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PENGARUH DOSIS INOKULASI Trypanosoma evansi TERHADAP
GAMBARAN DARAH HEWAN INANG MENCIT

M. Arifin
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRAK

PENGARUH DOSIS INOKULASI Trypanosoma evansi TERHADAP GAMBARAN DARAH
HEWAN INANG MENCIT. Telah dilakukan percobaan untuk mendapatkan informasi hubungan antara
jumlah parasit dan patogenitas yang terjadi pada mencit. Patogenitas 7. evansi ditentukan oleh perubahan
garnbaran darah mencit yang diinokulassi dengan 7. evansi. Parasit T, evansi diiradiasi dengan sinar gamma
’Co dengan dosis 0 dan 300 Gy, dan masing masing mendapat tiga perlakuan dosis inokulasi yakni 1 x 10°,
5x10° dan 1 x 10° parasit per ekor mencit. Hasil percobaan meunjukkan bahwa bertambahnya jumlah parasit
yang diinokulasikan menyebabkan makin berkurangnya jumlah/gambaran darah dalam tubuh, Disamping itu
Jumlah parasit dan dosis iradiasi juga berpengaruh nyata terhadap gambaran darah mencit (P<0,01).

ABCTRACT

THE EFFECT OF INOCULATION DOSE OF Trypanosoma evansi ON BLOOD VALUE IN
ANIMAL HOSTS OF MICE. An experiment was carried out to obtain the information and its relation
between a number of parasites and pathogenity in mice. The pathogenity of 7. evansi was depend on the
exchange of blood value of infected mice. The parasites was irradiated by gamma rays “Co with the dose of 0
and 300 Gy. The dose of inoculation were 1 x 10% S x 10% and | x 10° parasites per mice. The results
obtained showed that a number of parasites were inoculated caused the drop of blood value of mice. The

number of parasites and irradiation were also significant effect to the blood value (P<0.01).

PENDAHULUAN

Darah adalah jaringan yang beredar dalam
system pembuluh tertutup, dan terdiri dari elemen padat
(sel darah merah, sel darah putih dan trombosif) dan
elemen cair yaitu plasma yang merupakan media dari
elemen padat tersebut (1 dan 2). Fungsi darah dalam
tubuh adalah sebagai berikut. Pertama, pernapasan dan
transportasi dalam pertukaran 0, dan C0,. Kedua,
pemenuhan gizi, yaitu untuk mengabsorbsi zat
makanan. Ketiga, mengatur kesecimbangan asam basa
dalam tubuh. Keempat, mengatur temperatur tubuh.
Kelima, untuk pertahanan terhadap penyakit. Keenam,
transportasi hormon dan metabolit. Kelainan atau
kerusakan darah menyebabkan terganggunya fungsi
darah tesebut. Kerusakan darah bisa disebabkan oleh
pengaruh factor luar atau dalam dari individu yang
bersangkutan (1 dan 2).

Trypanosoma evansi merupakan salah satu
parasit darah pada beberapa hewan/ternak. Parasit
tersebut di Indonesia telah dikenal sejak abad 19, dan
menyebabkan  penyakit  yang  disebut  surra
(tripanosomiasis). Pemindahan atau penularan penyakit
dari hewan penderita ke hewan sehat lain dengan
perantaraan vektor lalat pengisap darah. Tidak jarang
penyakit ini berakhir dengan kematian hewan penderita,
Kematian umumnya disebabkan oleh anemia yang
hebat akibat rusaknya sel sel darah oleh tripanotoksin
yang dikeluarkan oleh parasit (3, 4, dan 5).

DARGIE (6) menyatakan bahwa teknik nuklir
baik langsung maupun tidak langsung bermanfaat
dalam bidang kesehatan hewan, terutama ditujukan
untuk mengetahui agen penyebab penyakitnya. Peneliti
sebelumnya HALBERSTAEDLER (7) mengemukakan

bahwa iradiasi dapat mengurangi atau menghilangkan
infektivitas ~ Trypanosoma sp. pada taraf tidak
mematikan atau menghilangkan aktivitas gerakannya.
FREGNE dkk. (8) dalam percobaannya telah
menggunakan sinar gamma untuk mengetahui sifat
infektivitas Trypanosoma sp. pada hewan percobaan.
Sedang ARIFIN dkk. (9) menyatakan bahwa
infektivitas parasit ada kaitan yang erat baik dengan
kondisi parasit maupun dengan hewan inangnya.

Uji serologis untuk membantu diagnosis suatu
penyakit yang sangat berguna dan menguntungkan
sejak beberapa tahun terakhir. Demikan juga halnya
analisis gambaran darah sering digunakan untuk uji
silang diagnosa suatu penyakit.

Tujuan percobaan ini ialah untuk mengamati
gambaran darah dan kematian/daya tahan hidup mencit
yang diinokulasi dengan 7. evansi iradiasi. Tingkat
kerusakan atau peubahan yang terjadi diharapkan dapat
memberikan gambaran daya tahan hewan percobaan
dan patogenitas parasitnya.

BAHAN DAN METODE

Mencit yang digunakan dalam percobaan ini
berumur 2 - 3 bulan dengan bobot badan kurang lebih
25 gram. Parasit 7. evansi yang akan digunakan
dikembangbiakan terlebih dahulu dalam tubuh mencit
atau tikus putih. Pengambilan parasit dilakukan
terhadap mencit yang sudah terinfeksi berat (positif 4),
dengan alat suntik yang dibasahi antikoagulan heparin
melalui jantungnya dan hewan dalam keadan terbius.
Perlakuan parasit selanjutnya dilakukan menurut
metode ARIFIN dkk. (10).
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Parasit diiraddiasi dengan sinar gamma “C0
dengan dosis 0 dan 300 Gy. Dari kedua kelompok
iradiasi tersebut, 0 Gy (K) dan 300 Gy (R), masing
masing diinokulasikan pada mencit dengan tiga
perlakuan dosis inokulasi yakni 1 x 10°, 5 x 10°, dan 1 x
10° parasit per ekor mencit. Parameter yang diamati,
sel darah merah, sel darah putih yang dihitung dengan
hemositometer, kadar Hb dengan cara Sahli, PCV
(Packed Cell Volume) dengan cara mikrohematokrit.
Untuk pemeriksaan deferensial sel darah putih dibuat
preparat ulas darah, difiksasi dengan methanol yang
selanjutnya diwarnai dengan Giemsa dan dilihat
dibawah mikroskop. Disamping itu diamati juga jumlah
kematian mencit (hewan percobaan) yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan mengenai jumlah sel darah
merah (RBC) mencit setelah inokulasi dengan parasit
tertera pada Tabel 1 dan Gambar 1. Dari tabel | tersebut
terlihat bahwa jumlah sel darah merah kelompok
Kontrol, K1 = 7,666; K2 = 5,864; K3 = 4,880 juta/ml,
sedang kelompok Radiasi R1 = 12,848, R2 =8,815; R3
= 7,964 juta/ml. Oleh karcna itu dengan bertambah
besarnya jumlah parasit (1=1x10%2=5x10% 3=
1 x 10% yang diinokulasikan menyebabkan makin
berkurangnya jumlah sel darah dalam tubuh. Jumlah
sel darah merah kelompok Kontrol lebih kecil/sedikit
bila dibandingkan dengan kelompok Radiasi, untuk
dosis inokulasi yang sama. Keadaan ini menunjukkan
bahwa infektivitas parasit iradiasi atau daya rusaknya
terhadap darah sudah berkurang. Dengan kata lain
iradiasi dapat mempengaruhi atau  menurunkan
patogenitas parasit 7. evansi. Sesuai dengan pendapat
para peneliti terdahulu HALBERSTAEDTER (7) dan
FREGNE dkk. (8) bahwa iradiasi dapat menurunkan
infektivitas Trypanosoma sp. Analisis selanjutnya
menunjukkan bahwa perlakuan inokulasi dan iradiasi
berpengaruh sangat nyata terhadap keadaan sel darah
merah (P<0,01).

Jumlah sel darah putih (WBC) menunjukkan
bahwa kelompok Kontrol lebih besar daripada
kelompok Radiasi (Gambar 1 dan Tabel 1). Seperti
yvang dinyatakaan oleh RUKMANA dkk. (4) bahwa
hewan yang terinfeksi dengan parasit 7. evansi
memperlihatkan kenaikan jumlah sel darah putihnya.
Daya tahan hewan akan berpengaruh terhadap jumlah
sel darah putih, demikian juga infeksi yang terjadi.
Dinyatakan sclanjutnya bahwa infeksi yang kuat
dengan kondisi tubuh yang baik menyebabkan
kenaikan jumlah sel darah putih, sedang pada infeksi
yang lemah tidak jelas perubahan gambaran sel darah
putihnya. Menurut ADIWINATA (3), RUKMANA
dkk. (4) dan ARTAMA dkk. (5) menyatakan bahwa
T. evansi mengeluarkan toksin yang dapat merusak sel
darah merah. Disamping itu toksin dapat menyebabkan
kenaikan sel darah putih. Sedang penelitian terdahulu
ARIFIN dkk. (9) menyatakan bahwa ada keterkaitan
antara kondisi parasit dan akibat yang ditimbulkan pada
hewan inangnya. Pada analisis lebih lanjut
memperlihatkan bahwa perlakuan inokulasi dan iradiasi
bepengaruh nyata terhadap sel darah putih (P <0,01).

Masih dalam Gambar 1 dan Tabel 2, juga
menunjukkan kadar hemoglobin (Hb) dan persentase
Packed Cell Volume (PCV) selama pengamatan.
Ternyata kadar Hb dan PCV menurun sesuai dengan
jumlah parasit yang diinokulaikan. Terlihat juga bahwa
baik Hb maupun PCV kelompok Radiasi lebih besar
daripada kelompok Kontrol. Perlakuan berpengaruh
sangat nyata pada P < 0,01. Menurut ARTAMA dkk.
(5) menyatakan bahwa hewan diinfeksi dengan T
evansi memperlihatkan penurunan yang nyata dari
gambaran darahnya (RBC, HB dan PCV).

Gambar 2 dan Tabel 3, memperlihatkan hasil
pengamatan diferensiasi sel darah putih mengenai
eosinofil, monosit, netrofil dan limfosit. Untuk eosinofil
dan monosit persentasenya bertambah besar dengan
meningkatnya jumlah parasit yang diinokulasikan.
Menurut SUKOTJO (11) bahwa jumlah eosinofil yang
naik atau bertambah besar biasanya disebabkan adanya
infeksi parasit. Sedang netrofil dan limfosit sebaliknya
menurun persentasenya dengan bertambahnya jumlah
parasit yang diinokulasikan. Analisis sclanjuti
menunjukkan bahwa semua perlakuan berpengaruh
nyata P<0,01. Secara keseluruhan ternyata netrofil dan
limfosit persentasenya lebih besar dibanding dengan
yang lain. Kenaikan sel darah putih juga bisa
disebabkan oleh naiknya salah satu dari bagian tersebut
(11).

Dari dua perlakuan iradiasi, telihat bahwa
kelompok Kontrol (0 Gy) terjadi kematian pada semua
hewan percobaan (100 %). Kecepatan dan waktu
kematian tergantung pada jumlah parasit yang
diinokulasikan atau masuk ke dalam tubuh.
Sebagaimaanaa diuraikan dimuka bahwa kematian
hewan penderita tripanosomiasis disebabkan oleh
anemia yang hebat akibat pengaruh tripanotoksin yang
dikeluarkan oleh parasit. Makin besar jumlah parasit
yang diinokulasikan (K3) makin cepat terjadinya
kematian. Sedang kelompok Radiasi (R1, R2 dan R3)
semua hewan percobaan tahan/hidup terus sampai akhir
pengamatan, Hal ini dapat dimengerti karena pada
penelitian terdahulu (12) dinyatakan bahwa 300 Gy
merupakan dosis optimal untuk 7. evansi. Walaupun
ada sedikit perubahan gambaran darah, tetapi
nampaknya mencit dapat segera menetralisir atau
terjadi kesembuhan  dalam wakiu relatif singkat,
Parasit 7. evansi iradiasi dengan dosis 300 Gy aman

diinokulasikan pada hewan. Dan percobaan ini
merupakan  kelanjutan  untuk melengkapi  data
sebelumnya.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan yang diperoleh, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;

1. Banyak  sedikitnya  jumlah  parasit  yang
diinokulasikan akan menentukan tingkat patoginitas
yang terjadi dalam tubuh.

2. Dari gambaran darah yang diperoleh dan kaitannya
dengan point 1 di atas, hal tersebut bisa dipakai
untuk pegangan dalam menentukan keberhasilan
penanganan suatu kasus.
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Tabel 1. Rataan jumlah sel darah merah (juta/mm®) dan sel darah putih (ribu/mm?®)

B lSel darah n;erah (RBC)3 1 Sel darah p;uh (WBC) -
Kontrol (K) 7,666 5,864 4,886 14,279 16,354 | 20,802
Radiasi (R) 12,848 8,815 7,964 11,158 8,531 7,730

Keterangan, 1,2.dan 3 =

Tabel 2. Rataan jumlah kadar Hb dan PCV

inokulasi parasit 1 x 10% 5x10° dan 1x 10°

Kadar Hb (g %) PCV (%)
Parameter I 5 3 I 3 3
Kontrol (K) 12,4 8,9 7.2 39,5 252 20,4
Radiasi (R) 18,0 17,2 12,9 49,8 454 40,9 ‘
Keterangan 1,2 dan 3 = inokulasi parasit 1 x 10>, 5x 10> dan 1 x 10°
Tabel 3. Rataan jumlah sel eosinofil, monosit, netrofil dan limfosit (%)
— Eosinofil Monosit Netrofil Limfosit
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
Kontrl (K) 88 [105]| 178 16,0 220|292 40 38 35 42 35 32
Radiasi (R) 25 |40 | 48 | 93 | 108 125] 30 21 13 68 63 55

Keterangan 1,2 dan 3 = inokulasi parasit 1 x 10% 5 x 10° dan 1 x 10°
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Gambar 1. Rataan sel darah merah (RBC), sel darah putih (WBC), kadar hemoblgobin
(Hb) dan persentase packed cell volume (PCV), K = non iradiasi, R =
iradiasi, 1,2, 3 = inokulasi 1 x 10°, § x 10°, dan 1 x 10° parasit per mencit
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* Gambar 2. Rataan persentase eosinofil (¢os), monosit (mono), netrofil (netr) dan

limfosit (limf), K = non iradiasi, R = iradiasi, 1, 2, dan 3 = inokulasi | x
10%, 5 x 10%, daan 1 x 10° parasit per mencit :
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